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MOTTO

Rasulullah SAW bersabda: barang siapa keluar rumah untuk menuntut ilmu maka
ia dalam keadaan jihad fisabilah hingga kembali. ”
(Annas Bin Malik) [1].

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
(Q.S. Al Insyirah: 6)
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RINGKASAN

Selektivitas Herbisida dengan Bahan Aktif Etil Pirazosulfuron dan Oksifluorfen
Terhadap Penekanan Gulma pada Pertanaman Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.); Oryza Pratiwi; 121510501177; 2017; Program Studi
Agroteknologi; Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang tergolong sayuran rempah. Kehadiran gulma merupakan salah satu
permasalahan dalam melakukan budidaya bawang merah, gulma mampu
mengganggu pertumbuhan bawang merah serta akan terjadinya suatu persaingan hara
didalam tanah. Pengendalian gulma ini dengan herbisida berbahan aktif etil
pirazosulfuron dan oksifluorfen, dengan perlakuan dosis yang berbeda. Herbisida
berbahan aktif tersebut merupakan herbisida pra tumbuh yang sangat efektif didalam
mengendalikan berbagai jenis gulma. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bahan aktif yang selektif serta perlakuan dosis terhadap penekanan gulma pada
pertanaman bawang merah.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2016 di Kecamatan Pujer,
Bondowoso. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 7 perlakuan dengan 4 ulangan. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan analisis dengan uji jarak Duncan Multiple
Range Test (DMRT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa herbisida etil pirazosulfuron dan
oksifluorfen mampu menekan semua jenis gulma dan tidak menimbulkan keracunan
pada tanaman bawang merah. Penggunaan herbisida dan cara penyiangan dapat
dijadikan salah satu alternatif untuk mengendalikan gulma pada tanaman bawang

merah.
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SUMMARY

The Selectivity of Herbicide with Active Ingredient containing Etil
Pirazosulfuron and Oksifluorfen to Suppressing Weed on Red Onion (Allium
ascalonicum L.); Oryza Pratiwi; 121510501177; 2017; The Department of
Agrotechnology; The Faculty of Agriculture; Jember University.

Red Onion (Allium Ascalonicum L.) denotes one particular horticulture plant,
which belongs to spices. The presence of weed constitutes an issue in cultivating red
onion as it can interfere red onion’s growth, potentially leading to competition for
nutrient in soil. Controlling weed can be done using herbicide with etil pirazosulfuron
and oksifluorfen, comprising of various dosage treatments. Herbicide with active
ingredient denotes pre-growth herbicide found effective in controlling weed of
various kinds. This study is projected to probe selective active ingredient as well as
treatment including various dosages to suppress weeds on red onion plantation.

The present study was carried out from July to October 2016 in Pujer sub-
district of Bondowoso district. Research method operative in the study was complete
random group, which consisted of 7 treatments with 4 repetitions. Data resulting from
the study were analyzed using Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Research findings have evinced that herbicide with etil pirazosulfuron and
oksifluorfen can suppress various kinds of weed without generating toxic on red
onion. The use of herbicide and weeding technique can be one alternative to control

weed on red onion.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura
yang tergolong sayuran rempah. Sayuran rempah ini banyak dibutuhkan terutama
sebagai pelengkap bumbu masakan, untuk menambah cita rasa dan kenikmatan
makanan. Tanaman bawang ini membentuk umbi yang dapat membentuk
tunas baru, tumbuh dan membentuk umbi kembali. Sifat pertumbuhan bawang
merah yang demikian maka dari satu umbi dapat membentuk rumpun tanaman
yang berasal dari peranakan umbi (Rahayu dan Berlian, 1999).

Kebutuhan bawang merah yang tinggi dan tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan nasional merupakan salah satu permasalahan. Menurut Djojosumarto
(2008), gangguan pada tanaman bisa disebabkan oleh faktor abiotik dan biotik.
Faktor abiotik diantaranya keadaan tanah, air, keadaan udara, dan faktor iklim. Faktor
biotik yang menyebabkan gangguan pada tanaman disebut dengan istilah organisme
pengganggu tanaman (OPT). OPT dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: hama,
penyakit, dan gulma.

Kehadiran gulma merupakan salah satu faktor penghambat dalam melakukan
teknik budidaya, karena dapat mengganggu proses pembudidayaan tanaman.
Kehadiran gulma dapat mengakibatkan terjadinya kompetisi dengan tanaman
budidaya dalam memperoleh unsur-unsur penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman seperti unsur hara, mineral, air, CO2, cahaya, dan ruang
tumbuh, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya penurunan hasil dan mutu tanaman
(Kilkoda, dkk.2015).

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan cara penyiangan atau Kimia
(herbisida). Pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida banyak diminati
oleh petani. Herbisida berbahan aktif etil pirazosulfuron merupakan jenis herbisida

pra tumbuh dan purna tumbuh serta selektif untuk pertanaman padi, bersifat sistemik
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artinya dapat bergerak dari daun dan bersama proses metabolisme ikut kedalam
jaringan tanaman sasaran (Simanjuntak, dkk. 2016).

Oksifluorfen merupakan herbisida pra tumbuh yang bersifat selektif dan
efektif untuk mengendalikan gulma golongan berdaun lebar dan golongan rumput
pada kedelai. Herbisida oksifluorfen ini dapat membunuh biji-biji gulma yang akan
berkecambah, sehingga biji-biji gulma tersebut tidak bisa tumbuh dan berkembang
(Achmad, 2015).

Pada umumnya herbisida yang selektif juga memiliki sifat yang efektif
terhadap mengendalikan gulma. Herbisida selektif merupakan herbisida yang bersifat
lebih beracun untuk tumbuhan tertentu daripada tumbuhan lainnya. Herbisida non
selektif merupakan herbisida yang beracun bagi semua spesies tumbuhan yang ada.
Herbisida selektif sangat penting bagi sistem produksi tanaman. Adanya sifat tersebut
dapat dipilih herbisida yang mampu mengendalikan gulma dengan baik namun tidak

meracuni tanaman yang dibudidayakan (Sjahril dan Syam’un, 2011).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh herbisida Ti Gold (b.a etil pirazosulfuron) herbisda Goal

(b.a oksifluorfen ) terhadap pertumbuhan gulma dan hasil bawang merah.

1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui pengaruh bahan aktif etil pirazosulfuron dan oksifluorfen

terhadap pertumbuhan gulma dan hasil bawang merah

1.4 Manfaat
1. Mengetahui pengaruh pemberian herbisida Ti Gold (b.a etil pirazosulfuron) dan
herbisida Goal (b.a oksifluorfen) terhadap pertumbuhan gulma di pertanaman

bawang merah.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bawang Merah

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman semusim yang
memiliki akar serabut, daun berbentuk silindris dan umbi yang berlapis. Umbi
terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan membentuk batang yang berubah
bentuk dan fungsi, membesar dan membentuk umbi berlapis. Berikut klasifikasi dari

tanaman tersebut:

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Sub Kelas : Lilidae

Ordo . Liliales

Famili . Liliaceae

Genus - Allium

Spesies : Allium ascalonicum L. (Pitojo, 2003).

Bawang merah merupakan tanaman semusim yang berbentuk rumput,
berbatang pendek dan berakar serabut. Daunnya panjang serta berongga seperti pipa.
Pangkal daunnya dapat berubah fungsi seperti menjadi umbi lapis, oleh karena itu
bawang merah disebut umbi lapis. Tanaman bawang merah mempunyai aroma yang
spesifik yang marangsang keluarnya air mata karena kandungan minyak eteris alliin.
Batangnya berbentuk cakram dan dapat tumbuh tunas, memiliki akar serabut. Bunga
bawang merah berbentuk bongkol pada ujung tangkai panjang yang berlubang di
dalamnya. Bawang merah berbunga sempurna dengan ukuran buah yang kecil
berbentuk kubah dengan tiga ruangan dan tidak berdaging. Tiap ruangan terdapat dua

biji yang agak lunak dan tidak tahan terhadap sinar matahari (Sunarjono, 2004).
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Tanaman bawang merah ini dapat ditanam dan tumbuh di dataran rendah
sampai ketinggian 1000 meter diatas permukaan laut (mdpl). Juga dapat tumbuh
optimal pada ketinggian 0-450 meter diatas permukaan laut. Komoditas sayuran ini
umumnya peka terhadap keadaan iklim yang buruk seperti curah hujan yang tinggi
serta keadaan cuaca yang berkabut. Tanaman bawang merah membutuhkan
penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% penyinaran), suhu udara
25°-32°C serta kelembaban nisbi yang rendah (Sutaya et al, 1995).

Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah
sampai dataran tinggi kurang lebih 1100 m (ideal 0-800 m) diatas permukaan laut,
produksi terbaik dihasilkan di dataran rendah yang didukung suhu udara antara 25-32
derajat celcius dan beriklim kering. Bawang merah dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik membutuhkan tempat terbuka dengan pencahayaan 70 %, serta
kelembaban udara 80-90 %, dan curah hujan 300-2500 mm pertahun (BPPT, 2007).
Angin merupakan faktor iklim yang berpengaruh terhadap pertumbuhan bawang
merah karena sistem perakaran bawang merah yang sangat dangkal, maka angin
kencang akan dapat menyebabkan kerusakan tanaman.

Menurut Dewi (2012), bawang merah membutuhkan tanah yang subur
gembur dan banyak mengandung bahan organik dengan dukungan tanah lempung
berpasir atau lempung berdebu. Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan bawang
merah ada jenis tanah latosol, regosol, grumosol, dan aluvial dengan derajat
keasaman (pH) tanah 5,5 — 6,5 dan drainase dan aerasi dalam tanah berjalan dengan
baik, tanah tidak boleh tergenang oleh air karena dapat menyebabkan kebusukan pada
umbi dan memicu munculnya berbagai penyakit (Sudirja, 2007).

2.2 Gulma

Menurut Sebayang (2005), di bidang pertanian, gulma dapat merugikan
pertumbuhan dan hasil tanaman karena bersaing dalam memperoleh unsur hara, air,
cahaya dan sarana tumbuh lainnya. Gulma dapat juga dimanfaatkan sebagai penyedia
bahan organik, sebagai bahan penutup tanah untuk mencegah erosi dan bahan obat

tradisional. Persaingan antara gulma dan tanaman dipengaruhi oleh jenis dan
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kepadatan gulma, kultur teknik, jenis tanaman, pemupukan, faktor tanah dan
iklim.Ciri gulma berbahaya antara lain: memiliki pertumbuhan vegetatif yang cepat,
memperbanyak diri lebih awal dan efisien, memiliki kemampuan untuk bertahan
hidup dan beradaptasi pada kondisi lingkungan yang kurang baik, memiliki sifat
dormansi, dapat menurunkan produksi meskipun pada populasi gulma yang rendah.

Gulma mempunyai sifat genetik plasticity yang besar dimana gulma dapat
dengan mudah beradaptasi dengan tempat lingkungan tumbuhnya. Sifat gulma yaitu
mampu berkecambah dan tumbuh pada kondisi zat hara dan air yang sedikit, biji
tidak mati dan mengalami dorman apabila lingkungan kurang baik untuk
pertumbuhannya, tumbuh dengan cepat dan mempunyai kemampuan melipat ganda
pertumbuhan gulma yang relatif singkat, apabila kondisi menguntungkan, dapat
mengurangi hasil tanaman budidaya walaupun dalam populasi sedikit, mampu
berbunga dan berbiji banyak, mampu tumbuh dan berkembang dengan cepat,
terutama yang berkembang biak secara vegetatif (Mercado, 1979).

Gulma menimbulkan kerugian secara perlahan selama gulma tersebut hidup
berinteraksi bersama dengan tanaman. Kerugian akibat gulma dapat terjadi melalui
proses persaingan antara gulma dan tanaman dalam memperoleh sarana tumbuh dan
melalui proses allelopati (Sembodo 2010). Gulma dapat menurunkan mutu hasil
akibat kontaminasi dengan bagian-bagian gulma, mengeluarkan senyawa allelopati
yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, menjadi bagi hama dan pathogen
yang menyerang tanaman, mengganggu tata guna air, meningkatkan biaya usahatani,
serta menurunkan produksi (Sukman dan Yakup 2002).

Pada kondisi lahan dengan jenis tanah regosol coklat berketinggian 545 meter
diatas permukaan laut (mdpl), dengan curah hujan rata-rata 2.000 mm per tahun,
dapat diketahui gulma yang berasosiasi dengan tanaman bawang merah adalah :
Amaranthus spinosus (bayam-bayaman), Echinochola colona (tuton), Cyperus
rotundus (teki), Portulaca oleraceae (krokot), Cynodon dactylon (grinting), Eleusine
indica (lulangan), Ageratum conyzoides (wedusan), Imperata cylindrica (alang-
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alang), Panicum repens (lempuyang), Euphorbia hirta dan Axonopus compresus
(Moenandir, 1998).

Pengendalian gulma sejak awal sebelum tanam sangat diperlukan untuk
mengurangi resiko kerugian akibat gulma. Pengendalian gulma dapat dilakukan
dengan cara penyiangan yaitu dengan cara mekanik (pencabutan) dan secara kimia.
Kendala yang dihadapi petani padi di lahan pasang surut adalah masih tingginya
biaya yang dikeluarkan petani untuk mengendalikan gulma. Sampai saat ini petani
tidak lepas dari penggunaan herbisida dalam pengendalian gulma. Berbagai jenis
herbisida dengan bahan aktif yang berbeda serta dosis yang sangat tinggi biasa
dilakukan oleh petani di lahan pasang surut. Pengendalian cara mekanis memerlukan
biaya pengendalian gulma lebih mahal namun cara kimia dapat menyebabkan
polusi lingkungan dan resistensi gulma terhadap herbisida (Marpaung,dkk 2013).

Pengendalian gulma dapat didefinisikan sebagai proses membatasi infestasi
gulma sedemikian rupa sehingga tanaman budidaya lebih produktif. Pengendalian
bertujuan hanya menekan populasi gulma sampai tingkat populasi yang tidak
merugikan secara ekonomi atau tidak melampaui ambang ekonomi, sehingga sama
sekali tidak bertujuan menekan populasi gulma sampai nol. Pengendalian gulma
dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pada dasarnya ada enam macam metode
pengendalian gulma, yaitu mekanis, kultur teknis, fisik, biologis, kimia dan terpadu.
Pengendalian gulma dengan cara kimia lebih diminati akhir-akhir ini, terutama untuk
lahan pertanian yang cukup luas (Sukman dan Yakup, 2002).

Pengendalian gulma sejak awal sebelum tanam sangat diperlukan untuk
mengurangi resiko kerugian akibat gulma. Pengendalian gulma dapat dilakukan
dengan cara penyiangan yaitu dengan cara mekanik, pencabutan atau dengan cara
kimia. Periode kritis persaingan gulma dimulai sejak tanaman tumbuh sampai sekitar
1/4 atau 1/3 pertama dari siklus tanaman, persaingan gulma umumnya sekitar 31 hari
pertama siklus hidupnya (Pane dan Sigit, 2009). Menurut Opi (2012), penyiangan
secara manual membutuhkan waktu 172 jam/ha dengan tenaga kerja mencapai 25

orang. Penyiangan gulma ini dilakukan 2 kali selama musim tanam. Biaya yang
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dikeluarkan oleh petani tersebut didalam mengendalikan gulma sangatlah besar.
Biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk biaya tenaga kerja wanita 6 jam sehari Rp.
15.000,00 sedangkan tenaga kerja pria 8 jam sehari Rp. 20.000,00.

Penyiangan dilakukan pertama kali pada umur 7-10 HST dengan cara
mekanik yang dilakukan dengan cara membuang gulma yang kemungkinan dapat
menjadi inang dari suatu hama pada tanaman bawang merah. Disusul dengan
dilakukan pendangiran, yaitu mendangir tanah disekitar tanaman agar perakaran
bawang merah selalu tertutup oleh tanah (Prabowo, 2007).

2.3 Herbisida

Herbisida adalah bahan kimia yang dapat menghambat pertumbuhan dan
mematikan tumbuhan. Herbisida dapat mempengaruhi satu atau lebih dari beberapa
proses (misalnya proses pembelahan sel, perkembangan jaringan, pembentukan
klorofil, fotosintesis, respirasi, metabolisme nitrogen, aktivitas enzim dan lainnya)
yang sangat diperlukan oleh tumbuhan untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Herbisida bersifat racun terhadap gulma atau tumbuhan pengganggu juga
terhadap tanaman. Herbisida yang diaplikasikan dengan dosis tinggi akan mematikan
seluruh bagian dan jenis tumbuhan. Pada dosis rendah, herbisida akan membunuh
tumbuhan tertentu dan tidak merusak tumbuhan yang lainnya (Sukman dan Yakup,
2002).

Herbisida pra tumbuh bekerja dengan cara mematikan biji-biji gulma yang
akan berkecambah di dalam maupun di atas permukaan tanah. Herbisida agar dapat
merata ke seluruh gulma sasaran, herbisida pra tumbuh memerlukan proses
pengolahan tanah yang baik dan tekstur tanah yang gembur serta tidak berbongkah.
Selain itu, aplikasi herbisida pra tumbuh memerlukan cukup banyak pelarut (Barus,
2003).

Herbisida pra tumbuh masuk ke dalam tanah hanya mencapai 1-2 cm yang
hanya dapat membunuh biji gulma. Konsentrasi herbisida sangat mempengaruhi
selektifitas suatu herbisida, karena konsentrasi yang tinggi dapat menimbulkan

kerusakan pada tanaman budidaya (Vience, 2006).
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Herbisida Ti-Gold merupakan herbisida sistemik berbahan aktif etil
pirazosulfuron dengan formulasi 10 WP dari golongan sulfoinil urea. Herbisida etil
pirazosulfuron merupakan herbisida pra tumbuh dan purna tumbuh berbentuk tepung
berwarna abu-abu keputihan yang dapat disuspensikan, dengan dosis anjuran 100 —
200 gram per ha. Herbisida ini memiliki nama kimia : Ethyl 5 (4,6-
dimethoxypyridine-2-  ylcarbamoyl-sulfamoyl)-1-methyl  pyrazole-4-carboxylate.
Rumus empiris : CLOH18N60O7S (Irfan, 2012).

OCH,
=
QSOZNHCONH—{/ <N
N:
CO,CH,, CH,,

Gambar 2.1 Rumus bangun etil pirazosulfuron (Juleha, 2002).

Herbisida berbahan aktif etil pirazosulfuron merupakan herbisida pra tumbuh
serta selektif untuk pertanaman padi, bersifat sistemik artinya dapat bergerak dari
daun bersama proses metabolisme ikut ke jaringan tanaman. Herbisida jenis ini
mampu mengendalikan gulma dari golongan berdaun lebar maupun teki (cyperaceae)
serta beberapa gulma berdaun sempit (IUPAC, 2014).

Herbisida etil pirazosulfuron termasuk golongan sulfonil urea yang dapat
mengendalikan berbagai golongan rumput dan gulma berdaun lebar, tetapi tidak pada
tanaman pokok, karena herbisida tersebut dirancang untuk melindungi tanaman
seperti padi, gandum, barley, kedelai, jagung, dan juga aman untuk beberapa tanaman
lain. Herbisida tersebut juga aman bagi manusia dan hewan karena menyerang enzim
acetolaktat synthase yang ada pada gulma tetapi tidak ada pada manusia dan hewan
(Agropages, 2006). Konsentrasi herbisida Ti Gold (b.a etil pirazosulfuron) pada 1
kapasitas lapang (25g/ha) hilang dalam dalam waktu 30 hari setelah aplikasi untuk
mencapai kondisi yang berbeda tidak nyata dengan kondisi sebelum aplikasi atau

dengan perlakuan kontrol (Latha dan Gopal, 2010).
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Etil pirazosulfuron pertama kali diperkenalkan pada tahun 1989. Secara
biokimia, etil pirazosulfuron bekerja dengan cara menghambat sintesis asam amino
tertentu (valin dan isoleusin) sehingga mengakibatkan terhambatnya sintesis protein
serta berhentinya pembelahan seldan pertumbuhan. Herbisida ini bersifat sistemik,
dapat diserap oleh akar, dan daun, serta selektif dan dapat mengendalikan gulma daun
lebar, rumput, dan teki (Djojosumarto, 2008).

Herbisida Goal merupakan herbisida yang berbahan aktif oksifluorfen dengan
formulasi 2 EC dengan dosis anjuran 1-2 liter per ha. Herbisida ini merupakan
herbisida selektif yang berbentuk cair. Herbisida oksifluorfen termasuk golongan
diphenyl eter dengan nama kimia 2-chloro-1(3-ethoxy-4-nitrophenoxy)-4-(triflu
oromethyl) benzone. Oksifluoerfen merupakan herbisida pra tumbuh dan pasca
tumbuh yang bersifat selektif dan efektif untuk mengendalikan gulma berdaun lebar
dan rumput (Juleha, 2002).

OC,Hs

Cl
e Do

Gambar 2.2 Rumus bangun oksifluorfen (Juleha, 2002).

Oksifluerfen merupakan herbisida yang bersifat selektif yang merupakan
herbisida pra tumbuh yang diaplikasikan sebelum tanaman tumbuh maupun
gulmanya tumbuh. Herbisida oksifluorfen ini dapat membunuh biji-biji gulma yang
akan berkecambah, sehingga biji-biji gulma tersebut tidak bisa tumbuh dan
berkembang (Hasanudin, 2013).

Menurut penelitian Moenandir dan Kurniawati (1990), bahwa oksifluorfen
pada konsentrasi 50 ppm dapat menghambat pertumbuhan gulma Cynodon dactylon.
Hal ini ditunjukkan dengan kejadian kerusakan pada daun akibat rusaknya klorofil
dan ditandai pula dengan bobot kering gulma yang rendah.

Penggunaan herbisida oksifluorfen dapat menekan bobot kering gulma
missalnya gulma berdaun lebar (Amaranthus spinosus, Ageratum conyzoides), dari
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jenis rumput-rumputan (Digitaria sp., Echinochloa colonum, Eleusine indica,

Axonopus compressus), maupun teki (Cyperus rotundus, Cyperus iria), tetapi kurang

mampu menekan partumbuhan grinting (Cynodon dactylon) (Widaryanto, 1994).

2.4 Efektivitas dan Selektivitas Herbisida

Efektivitas herbisida dalam mengendalikan gulma dipengaruhi beberapa
faktor diantaranya :

e Jenis dan dosis herbisida (Riadi et al, 2011); penggunaan herbisida dosis tinggi
dapat mengendalikan gulma lebih cepat dibandingkan dosis yang lebih rendah
karena banyaknya bahan aktif yang diberikan. Dosis yang terlalu rendah
menyebabkan herbisida yang diaplikasikan menjadi kurang efektif.

e Waktu aplikasi (Djojosumarto, 2004).

e Gulma harus dalam masa pertumbuhan aktif.

e Cuaca pada saat menyemprot.

Herbisida selektif merupakan herbisida yang bersifat lebih beracun untuk
tumbuhan tertentu daripada tumbuhan lainnya. Herbisida selektif sangat penting bagi
sistem produksi tanaman, dengan adanya sifat tersebut dapat dipilih herbisida yang
mampu mengendalikan gulma dengan baik (Sembodo, 2010). Selektivitas herbisida
merupakan suatu jenis herbisida yang hanya mematikan satu jenis tumbuhan tanpa
mengganggu yang lainnya. Selektivitas sangat erat kaitannya dengan dosis, pada
dosis tertentu suatu herbisida selektif, akan tetapi berubah tidak selektif bila dosis
diturunkan atau dinaikkan (Sukman dan Yakup, 2002).

Selektivitas herbisida adalah aplikasi herbisida pada berbagai tumbuhan tetapi
hanya akan mematikan gulma dan relatif tidak mengganggu tanman budidaya.
Kemampuan herbisida untuk membunuh suatu tumbuhan tergantung pada gugusan
yang dapat mencapai bagian tumbuhan yang peka pada racun. Herbisida selektif pada
tumbuhan tertentu hanya berada dalam keterbatasan tertentu pula. Keterbatasan ini

tergantung pada interaksi tumbuhan, herbisida dan lingkungan (Moenandir, 1998).
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Aplikasi dan penggunaan herbisida perlu adanya pertimbangan untuk
mendapatkan pengendalian yang selektif, yaitu mematikan gulma tetapi tidak
merusak tanaman budidaya. Keberhasilan aplikasi suatu herbisida dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu, jenis herbisida, formulasi herbisida, ukuran butiran semprot,
volume semprotan dan waktu pemakaian (pra pengolahan, pra tanam, pra tumbuh
atau pasca tumbuh). Faktor lainnya yang mempengaruhi keberhasilan aplikasi
herbisida adalah sifat kimia dari herbisida itu sendiri, iklim, kondisi tanah dan
aktivitas mikroorganisme. Teknik penyemprotan dan air pelarut yang digunakan juga
mempengaruhi efektivitas herbisida yang diaplikasikan (Utomo dkk, 1998).

Selektivitas herbisida pada dasarnya adalah peningkatan kemampuan untuk
mengendalikan gulma, tanpa mempengaruhi pertumbuhan tanaman budidaya.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
selektivitas herbisida diantaranya adalah tumbuhan, karakteristik herbisida, serta
lingkungan (Hasanuddin, 2012).

Penggunaan herbisida yang berhasil sangat tergantung akan kemampuannya
untuk membasmi gulma dan tidak membasmi tanaman budidaya. Cara kerja yang
selektif ini merupakan faktor yang paling penting bagi keberhasilan suatu herbisida
dan ada banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, yaitu :

a) Faktor tanaman
e Umur dan kecepatan pertumbuhan
e Struktur luar seperti bentuk daun (ukuran dan permukaan), kedalaman akar,
lokasi titik tumbuh dan lain-lain
e Proses-proses biofisik seperti bahan-bahan yang dapat mengabsorpsi di dalam
sel dan stabilitas membran
e Proses-proses biokimia seperti pengaktifan enzim, herbisida dan lain-lain
b) Faktor herbisidanya
e Struktur, konsentrasi dan formulasi (cair atau granular)

c¢) Faktor lingkungan
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e Temperatur, cahaya, hujan dan faktor-faktor tanah
d) Cara pemakaian
e Tipe herbisida (digunakan ke tanah, ke tanaman), volume penyemprotan,
ukuran butiran semprotan dan waktu penyemprotan (Silaban, 2008).

2.5 Mekanisme Kerja Herbisida
Menurut Fadhly dan Tabri (2007), herbisida memiliki efektivitas yang

beragam. Berdasarkan cara kerjanya, herbisida kontak mematikan bagian tumbuhan
yang terkena herbisida, dan herbisida sistemik mematikan setelah diserap dan
ditranslokasikan ke seluruh bagian gulma. Mekanisme kerja suatu herbisida sangat
penting dalam menentukan apakah suatu herbisida dikatakan efektif atau tidak.
Menurut Rao (2000), ada tujuh mekanisme kerja herbisida, yaitu:
1. Fotosintesis

Herbisida menghambat fotosintesis, terutama dalam fotosistem Il pada saat
pecahnya air. Reaksi ini menimbulkan senyawa lain yang mematikan tumbuhan.
Gejala yang ditimbulkan karena aplikasi herbisida adalah klorosis dan nekrosis pada
daun. Gejala yang lain adalah menurunnya fiksasi CO2. Herbisida diserap tanaman
melalui daun dan akar. Herbisida diserap melalui akar akan ditranslokasikan ke
jaringan tubuh gulma secara acropetal dan terakumulasi di daun. Herbisida bekerja
dengan cara menghambat proses fotosintesis dengan jalan menghambat transfer
elektron hasil fotolisis air.
2. Aktivitas mitokondria

Herbisida mempengaruhi kegiatan mitokondria dengan terjadinya pelepasan suatu
reaksi fosforilasi. Fosforilasi adalah suatu lintasan metabolisme dengan penggunaan
energi yang dilepaskan oleh oksidasi nutrisi untuk menghasilkan ATP dan mereduksi
gas oksigen menjadi air. Sintetis ATP mengganggu transpor elektron dan
perpindahan energi, uncouplers bertindak atas membran mitokondria di mana

fosforilasi terjadi, sehingga merangsang respirasi mitokondria, menghambat reaksi
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pertukaran dikatalisis oleh mitokondria tanpa adanya fosfat anorganik, ADP.ATP,
dan H20.
3. Biosintesis protein dan nukleat

Sintesis protein merupakan proses aktif dan fungsi biologis utama bersama dengan
sintesis RNA, adalah penting. Sintesis protein sangat terorganisir molekul terdiri dari
urutan spesifik asam amino bergabung dengan ikatan peptida.
4. Biosintesis pigmen

Mencegah biosintesis pigmen karotenoid, yang melindungi Klorofil dari
dekomposisi yang disebabkan oleh sinar matahari. Tanpa pigmen karotenoid, pigmen
klorofil bersifat fotooksidasi dan kloroplas memecah. Tanpa adanya pengumpulan
energi oleh klorofil, keseluruhan tanaman akan mati. Herbisida menyebabkan
klorosis putih atau kuning dari daun.
5. Biosintesis asam lemak

Herbisida memiliki efek spesifik pada sintesis asam lemak. Senyawa pada proses
ini menghambat biosintesis lipid dan atau flavonoid pada spesies yang rentan, yang
memberi peran kunci pada ACCase. Terganggunya sintesis lemak sebagai salah satu
komponen membran sel akan diikuti oleh terganggunya proses-proses biokimia yang
lain.
6. Biosintesis asam amino

Menghambat kerja dari enzim acetolactate synthase (ALS) dan acetohydroxy
synthase (AHAS) dengan menghambat perubahan dari o ketoglutarate menjadi 2-
acetohydroxybutyrate dan piruvat menjadi 2-acetolactate menyebabkan proses
penting dari sintetsis asam amino, protein dan asam nukleat tidak terbentuk yang
menyebabkan kematian gulma dalam waktu 2 — 3 hari setelah aplikasi.
7. Biosintesis senyawa aromatik

Herbisida yang menghambat biosintesis senyawa aromatik, secara efektif akan
menghambat pertumbuhan dan perkembangan jaringan tanaman.

8. Biosintesis etilen
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Produksi etilen diinduksi selama tahap pertumbuhan tanaman seperti
perkecambahan, pematangan buah, absorpsi daun dan penuaan bunga. Produksi etilen
juga dapat diinduksi oleh berbagai faktor eksternal secara mekanis seperti, tekanan
lingkungan dan bahan kimia tertentu, termasuk zat auksin dan zat pengatur
pertumbuhan lainnya. Konversi metionin ke etilen memerlukan ATP dan oksigen dan
terhambat oleh penyatuan fosforilasi oksida seperti DNP. Aplikasi herbisida
dengan konsentrasi yang lebih tinggi akan menghambat perpanjangan sel,
dengan menginduksi produksi etilen yaitu suatu hormon yang pada umumnya
berperan sebagai inhibitor pada perpanjangan sel.

9. Biosintesis glutamin

Herbisida akan menghambat aktivitas enzim glutamin pada tanaman. Enzim
tersebut dibutuhkan untuk sintesis (pembuatan) asam amino glutamin dan juga
berperan dalam detoksifikasi ammonia yang menyebabkan glutamin pada tanaman
berkurang dan amonia meningkat sehingga fotosintesis berhenti dan tanmaan mati.
10. Aktivitas enzim hidrolitik

Lapisan aleuron dari biji serealia adalah tempat produksi enzim ini. Selama
penghambatan benih, embrio memasok hormon GA3 ke aleuron, yang kemudian
menginduksi sintesis polyribosom, retikulum endoplasma, protein, dan diikuti oleh
enzim hidrolitik. Produksi enzim hidrolitik memerlukan sintesis dan adanya protein,
polyribosom dan asam nukleat. Efek dari herbisida mempengaruhi proses metebolik
untuk perkecambahan biji.

Herbisida masuk ke dalam gulma melaui sitoplasma, yaitu melalui dinding
sel, ruang anatr sel (apoplast). Herbisida menyebabkan symplast pada tanaman
menjadi rusak. Herbisida yang diaplikasikan melalui tanah masuk lewat bulu-bulu
akar atau tunas yang baru keluar dari tanah. Setelah sampai pafda xylem herbisida
tersebut mengikuti arus transpirasi. Akibat banyaknya penguapan air, herbisida
berkumpul di daun dan merusaknya. Sebelum daun rusak, herbisida mengikuti aliran
transport sukrosa menuju titik tumbuh dan jaringan meristematik yang lain, disinilah

peran herbisida merusak gulma dan menyebabkan kematian (Riadi dkk, 2011).
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Fisiologi dan biokimia herbisida mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, setelah masuk secara langsung pada permukaan tanaman
atau sesudah mencapai jaringan tanaman (Rao, 2000). Herbisida sulfonyl urea diserap
oleh gulma melalui tanah dan daun, saat sulfonyl urea masuk kedalam gulma, baik
melaui akar maupun daun, herbisida ditranslokasikan melalui xylem dan floem.
Herbisida sulfonyl urea mengendalikan gulma dengan menghambat enzim acetolaktat
synthase (ALS) yang merupakan enzim yang terbentuk saat awal pembentukan rantai
cabang asam amino. Pengaruh secara fisiologis dan biokimia diikuti dengan gejala
kerusakan pada tanaman yaitu klorosis, daun rontok, kerdil, nekrosis, kegagalan
berkecamabah, dan daun terbakar. Terhambatnya pembentukan asam amino
menyebabkan pertumbuhan gulma terhambat kemudian akan mati (Wijaya dan
Nusyriwan, 2006). Gejala kerusakan umumnya tampak pada suatu bagian tanaman
akar, bunga, buah, dan daun (Rao, 2000).

Cara kerja etil pirazosulfuron dengan menghambat sintesis asam amino.
Menghambat kerja dari enzim acetolactate synthase (ALS) dan acetohydroxy
synthase (AHAS) dengan menghambat perubahan dari o ketoglutarate menjadi 2-
acetohydroxybutyrate dan piruvat menjadi 2-acetolactate sehingga mengakibatkan
rantai cabang-cabang asam amino valine, leucine, dan isoleucine tidak dihasilkan.
Tanpa adanya asam amino yang penting ini, maka protein tidak dapat terbentuk dan
tanaman mengalami kematian (Ross and Childs, 2010).

Etil Pirazosulfuron adalah herbisida yang menghambat sintesis protein dan
metabolisme asam amino. Pengaruh herbisida ini akan semakin efektif jika setelah
aplikasi jaringan tumbuhan yang dilalui herbisida tidak langsung mati yang akan
menyebabkan terhentinya proses translokasi ke seluruh bagian tumbuhan
(Simanjuntak, dkk. 2016).

Herbisida berbahan aktif oksifluorfen , merupakan herbisida sistemik yang
diserap melalui akar dan daun serta ditranslokasikan untuk menghambat enzim

ACCase (Acetyl Coa Carboxylase) sehingga menghambat sintesa lipid. Gejala
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keracunan ditandai dengan daun muda dari gulma rumput mengalami klorosis dan
pertumbuhan gulma rumput dan gulma daun lebar terhenti (Umiyati, 2016).

Herbisida oksifluorfen dapat langsung meracuni sel tumbuhan yang hidup dan
mempunyai kemampuan menghambat respirasi dan fotosintesis. Proses
penghambatan tersebut dapat mengganggu pembelahan dan perkembangan sel serta
translokasi bahan makanan di daerah meristematik akar dan batang (Lailiyah et al,
2014).

Herbisida oksifluorfen menyebabkan perobekan sel dan berpengaruh terhadap
fotosintesa setelah jaringan layu. Oksifluorfen juga menghambat perkecambahan,
pertumbuhan dan perkembangan jaringan meristem, kerusakan jaringan lebih banyak
terjadi pada bagian tajuk daripada akar (Moenandir 1990).

2.6 Hipotesa

HO : Herbisida Ti Gold (b.a etil pirazosulfuron) dan Goal (b.a oksifluorfen) tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma dan hasil bawang merah.

H1: Herbisida Ti Gold (b.a etil pirazosulfuron) dan Goal (b.a oksifluorfen)

berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma dan hasil bawang merah.
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BAB 3. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2016 sampai Oktober 2016,
bertempat di lahan sawah Kabupaten Bondowoso.
3.2 Persiapan Penelitian
3.2.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah,

herbisida Ti Gold (b.a etil pirazosulfuron) dan Goal (b.a oksifluerfen), pupuk urea,
pupuk NPK, dan pestisida.
3.2.2 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tangki, kamera, alat tulis,
ember, patok dari bambu, papan dari kayu, tali raffia, meteran, plastik, kertas
pembungkus, alat tulis, gelas ukur, timbangan, bambu yang dibentuk persegi
berukuran 1m x 1m dan sprayer otomatis.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktor
tunggal yang meliputi dua jenis bahan aktif herbisida dengan perlakuan dosis. Nilai
ketepatan yang akan dilakukan adalah 95% dan dilanjutkan dengan uji jarak Duncan
pada taraf 5% serta melakukan empat kali ulangan di setiap perlakuan beserta
perlakuan kontrol. Adapun perlakuan yang diberikan adalah :
PO = Kontrol dengan melakukan penyiangan
P1 = Herbisida Ti Gold (b.a etil pirazosulfuron) dengan dosis 75 g/ha
P2 = Herbisida Ti Gold (b.a etil pirazosulfuron) dengan dosis 150 g/ha
P3 = Herbisida Ti Gold (b.a etil pirazosulfuron) dengan dosis 225 g/ha
P4 = Herbisida Goal (b.a oksifluorfen) dengan dosis 750 ml/ha
P5 = Herbisida Goal (b.a oksifluorfen) dengan dosis 1.500 mi/ha
P6 = Herbisida Goal (b.a oksifluorfen) dengan dosis 2.250 mi/ha
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3.3.1 Denah plot percobaan

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4
P2 PO P1 P5
P5 P6 P4 P1
PO P4 P2 P6
P3 P1 PO P2
P4 P3 P6 PO
P1 P5 P3 P4
P6 P2 P5 P3
Gambar 3.1 Denah plot percobaan
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Gambar 3.2 Contoh bedengan
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Keterangan:

= petak destruktif

= petak produktif

Pada setiap bedengan dengan ukuran 2m x 2m dibagi menjadi dua petak, yaitu
petak destruktif dan petak produktif. Pada petak destruktif terdapat 4 kotak sampling
yang digunakan untuk melakukan pengambilan gulma dan tanaman untuk
menghitung variabel biomassa gulma dan laju pertumbuhan pada setiap umur 15
HST, 30 HST, 45 HST, dan 60 HST. Petak produktif digunakan untuk menghitung
jumlah produksi bawang merah.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan benih

Kualitas bibit merupakan faktor penentu hasil tanaman. Tanaman yang
dipergunakan sebagai bibit harus cukup tua, yaitu berkisar antara 70-80 hari setelah
tanam. Bibit kualitas baik adalah berukuran sedang, sehat, keras dan permukaan kulit
luarnya licin/  mengkilap. Ukuran umbi bibit yang optimal adalah 3-4
gram/umbi.Umbi bibit harus sehat ditandai dengan bentuk umbi yang tidak keropos,
kulit umbi tidak luka (tidak terkelupas atau berkilau).

3.4.2 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menciptakan lapisan olah yang cocok
dan gembur untuk budidaya bawang merah. Pengolahan tanah umumnya diperlukan
untuk menggemburkan tanah sehingga pertumbuhan umbi dari bawang tidak
terhambat karena sifat fisika tanah yang kurang optimal. Pengolahan tanah juga
dilakukan untuk memperbaiki drainase, meratakan permukaan tanah dan
mengendalikan gulma. Pada lahan kering, tanah dibajak atau dicangkul sedalam 20
cm, kemudian dibuat bedengan dengan lebar 2m x 2m dan tinggi 25 cm
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Bedengan dibuat mengikuti arah timur dan barat agar persebaran cahaya
optimal. Pada setiap bedengan dibagi menjadi dua yaitu petak destruktif dan
produktif, dimana petak destruktif digunakan untuk melakukan pengamatan sampel
gulma sedangkan petak produktif digunakan untuk menghitung laju pertumbuhan
tanaman bawang merah dan menghitung produksi bawang merah.

3.4.3 Pemupukan Dasar

Pemberian pupuk dasar dilakukan setelah pengolahan tanah. Pupuk dasar
yang digunakan adalah pupuk organik yang sudah matang seperti pupuk kandang sapi
dengan dosis 10-20 ton/ha yang diaplikasikan 2-3 hari sebelum tanaman dengan cara
disebar lalu diaduk secara merata dengan tanah. Pemberian pupuk organik digunakan
untuk memelihara dan meningkatkan produktivitas lahan.

3.4.4 Pengaplikasian Herbisida

Aplikasi herbisida dilakukan pada saat sehari setelah tanam karena bahan aktif
etil pirazosufuron dan oksifluerfen termasuk herbisida pra tumbuh. Aplikasi
dilakukan pada setiap bedengan dengan perlakuan dosis tertentu, dengan
menggunakan alat semprot semi otomatis. Kegiatan kalibrasi dilakukan terlebih
dahulu sebelum melakukan aplikasi herbisida, kalibrasi adalah mengukur berapa
banyak larutan semprot yang dikeluarkan oleh alat semprot (sprayer), sehingga dapat
mengetahui berapa banyak larutan semprot yang disemprotkan pada setiap satuan
lahan. Kalibrasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Rumus : D = A x 10000

CxB
Keterangan :
D : Jumlah volume (liter/ha).
A : Kecepatan curah (liter/menit).
B : Lebar gawang semprot (meter).
C : Kecepatan berjalan (m/menit).
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3.4.5 Penanaman

Umbi bibit ditanam dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Umbi tanaman
bawang merah dimasukkan ke dalam lubang yang sebelumnya dibuat dengan tugal.
Lubang tanam dibuat sedalam umbi. Umbi dimasukkan ke dalam tanah dengan
seperti memutar sekerup. Penanaman diusahakan jangan terlalu dalam karena umbi
mudah mengalami pembusukan. Dilanjutkan dengan melakukan penyiraman setelah
penanaman selesai.
3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan meliputi pengairan, penyiraman, dan penyulaman.
Tanaman bawang merah tidak menghendaki banyak hujan karena umbi dari bawang
merah mudah busuk, akan tetapi selama pertumbuhannya tanaman bawang merah
tetap membutuhkan air yang cukup. Oleh karena itu, lahan tanam bawang merah
perlu penyiraman secara intensif apalagi jika pertanaman bawang merah terletak di
lahan bekas sawah. Pada musim kemarau tanaman bawang merah memerlukan
penyiraman yang cukup, biasanya satu kali sehari sejak tanam sampai menjelang
panen. Penyulaman dilakukan secepatnya bagi tanaman yang mati / sakit dengan
mengganti tanaman yang sakit dengan bibit yang baru. Hal ini dilakukan agar
produksi dari suatu lahan tetap maksimal walaupun akan mengurangi keseragaman
umur tanaman.
3.4.7 Pemupukan Susulan

Pemupukan susulan pertama dilakukan dengan memberikan pupuk N dan K
pada saat tanaman berumur 10-15 HST. Pemupukan susulan kedua dilakukan pada
saat tanaman berumur 1 bulan setelah tanam %2 dosis pupuk N 150-200 kg/ha dan K
100-200 kg KCl/ha. Pupuk K diaplikasikan bersama-sama dengan pupuk N dalam
larikan atau dibenamkan ke dalam tanah. Mencegah kekurangan unsur mikro dapat
digunakan pupuk pelengkap cair yang mengandung unsur mikro.
3.4.8 Panen

Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada umur

60 — 70 hari. Tanaman bawang merah dipanen setelah terlihat tanda-tanda 60% leher
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batang lunak, tanaman rebah, dan daun menguning. Pemanenan sebaiknya
dilaksanakan pada keadaan tanah kering dan cuaca yang cerah untuk mencegah
serangan penyakit busuk umbi di gudang.
3.5 Variabel Pengamatan
1. Biomassa gulma
Melakukan pengamatan gulma dengan cara memisahkan gulma teki, rumput,
gulma berdaun lebar dan gulma berdaun sempit dengan melakukan 2 petak contoh
yang berukuran 30 cm x 30 cm dan dilanjutkan dengan menghitung bobot kering
gulma yang dilakukan pada umur 15 hari setelah tanam, 30 hari setelah tanam, 45
hari setelah tanam, dan 60 hari setelah tanam. Pernghitungan bobot kering total gulma
dengan cara memotong bagian gulma tepat di atas permukaan tanah kemudian
dipisah-pisahkan berdasarkan jenisnya, memasukkan ke dalam amplop yang terbuat
dari kertas koran selanjutnya gulma tersebut dikeringkan pada temperatur 800C
selama 48 jam atau sampai mencapai bobot kering konstan, kemudian ditimbang
(Syahputra dan Sarbino 2012).
2. Keracunan Herbisida terhadap Bawang Merah
Menurut Guntoro, dkk (2013), keracunan tanaman akibat herbisida dengan
membandingkan tanaman dengan yang kontrol dengan skoring fitotoksisitas sebagai
berikut :
0 = tidak ada keracunan, 0-5 % bentuk daun atau warna daun dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal.
1 = keracunan ringan, > 5-20 % bentuk daun atau warna daun dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal.
2 = keracunan sedang, > 20-50 % bentuk daun atau warna daun dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal.
3 = keracunan berat, > 50-75 % bentuk daun atau warna daun dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal.
4 = keracunan sangat berat, > 75 % bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal sampai tanaman mati.
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3. Laju Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah

Laju pertumbuhan dihitung setiap bedengan perlakuan pada petak destruktif
dengan mengambil contoh dua kali penempatan kuadran dengan setiap petak di ambil
dua contoh kuadran berukuran 30 cm x 30 cm. Dilakukan dengan cara memotong
pada pangkal tanaman, kemudian dioven selama 3 hari, dan selanjutnya ditimbang
untuk mengetahui laju pertumbuhan setiap harinya. Kegiatan ini dilaksanakan pada
15 HST, 30 HST, 45 HST, dan 30 HST.
4. Produksi Bawang Merah

Produksi bawang merah dilakukan dengan menghitung berat basah dari
keseluruhan tanaman pada setiap bedengan dipetak produktif. Sebelum menghitung
berat basah tanaman bawang merah, menghitung jumlah anakan terlebih dahulu pada

tanaman bawang merah.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perlakuan herbisida Ti Gold (b.a etil pirazosulfuron) dan Goal (b.a oksifluorfen)
dapat menekan pertumbuhan gulma golongan berdaun lebar, gulma teki, dan
gulma rumput.

2. Herbisida oksifluorfen tidak mempengaruhi hasil bawang merah, tetapi herbisida

etil pirazosulfuron menurunkan hasil bawang merah.

5.2 Saran
Memerlukan adanya penelitian lanjutan pada herbisida Ti Gold (b.a etil
pirazosulfuron) karena tidak meracuni tanaman bawang merah tetapi dapat

menurunkan hasil bawang merah.
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Lampiran A. Berat Kering Gulma
A.1 Berat kering gulma rumput 15 hari setelah aplikasi

DAFTAR LAMPIRAN

Data Pengamatan Hasil

Ulangan

Perlakuan 1 ) Total Rata-rata
PO 0.19 0.26 0.20 0.18 0.83 0.21
Py 0.09 0.05 0.10 0.10 0.34 0.09
P2 0.08 0.10 0.12 0.12 0.42 0.11
P3 0.30 0.34 0.38 0.32 1.34 0.34
7 0.04 0.08 0.06 0.09 0.27 0.07
oe 0.08 0.02 0.05 0.02 0.17 0.04
e 0.04 0.08 0.05 0.08 0.25 0.06
0.82 0.93 0.96 0.91
Total 3.6 0.13
0.12 0.13 0.14 0.13 '
Rata-rata
Data Transformasi Akar Kuadrat
Perlakuan 1 UI2angan Total Rata-rata
0.83 0.87 0.84 0.82 3.36 b
PO 0.84
B 0.77 0.74 0.77 0.77 3.06 0.76%
s 0.76 0.77 0.79 0.79 3.11 0.78°
0.89 0.92 0.94 0.91 3.65
P3 0.91°
o4 0.73 0.76 0.75 0.77 3.01 0.75¢de
0.76 0.72 0.74 0.72 2.95
P5 0.74¢
PG 0.73 0.76 0.74 0.76 3.00 0.75¢%
Total 5.49 5.55 5.57 5.54
0.78 0.79 0.80 0.79 22.15 0.79

Rata-rata
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Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.00 2x10* 0.60" 3.16 5.09
Perlakuan 6 0.10  16.3x10°% 54,51 2.66 4.01
Eror 18 0.01 3x10%
Total 27 0.10
KK 2.19
Keterangan :
KK = Koefesien Keragaman
tn = Tidak nyata
& = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
A.2 Berat kering gulma lebar 15 hari setelah aplikasi
Data Pengamatan Hasil
Ulangan
Perlakuan 1 5 3 4 Total Rata-rata
50 0.31 0.27 0.34 0.39 1.31 0.33
o 0.14 0.21 0.23 0.10 0.68 0.17
b5 0.06 0.11 0.07 0.00 0.24 0.06
p3 0.00 0.07 0.01 0.04 0.12 0.03
AN 0.02 0.05 0.01 0.00 0.08 0.02
R 0.02 0.03 0.01 0.00 0.06 0.02
\ 0.08 0.00 0.01 0.00 0.09 0.02
0.63 0.74 0.68 0.53
Total 0.09

0.09 0.11 0.10 0.08 258

Rata-rata
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Data Transformasi Akar Kuadrat

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 1 Total Rata-rata
PO 0.90 0.88 0.92 0.94 3.64 0.912
b1 0.80 0.84 0.85 0.77 3.27 0.82°
po 0.75 0.78 0.75 0.71 2.99 0.75°¢
P3 0.71 0.75 0.71 0.73 291 0.73¢
b4 0.72 0.74 0.71 0.71 2.88 0.72¢
o 0.72 0.73 0.71 0.71 2.87 0.72¢
P6 0.76 0.71 0.71 0.71 2.89 0.72°
Total 5.36 5.43 5.38 5.28
0.77 0.78 0.77 0.75 S Sy
Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.00 6x10™ 0.86™ 3.16 5.09
Perlakuan 6 0.13 20.9x107° 31.46™ 2.66 4.01
Eror 18 0.01 7x10*
Total 27 0.14
KK 3.36
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
tn  =Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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A.3 Berat kering gulma teki 15 hari setelah aplikasi

Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 Ulzangan 4 Total Rata-rata
PO 0.16 0.07 0.41 0.14 0.78 0.20
P1 0.02 0.26 0.01 0.12 0.41 0.10
P2 0.10 0.02 0.00 0.09 0.21 0.05
P3 0.02 0.14 0.01 0.01 0.18 0.05
P4 0.02 0.04 0.00 0.00 0.06 0.02
6c 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
P6 0.00 0.01 0.00 0.00 0.01 0.00
Total 0.32 0.54 0.43 0.36 - 0.06
Rata-rata 0.05 0.08 0.06 0.05 '

Data Transformasi Akar Kuadrat

Perlakuan 1 U;angan 2 Total Rata-rata
PO 0.81 0.75 0.95 0.80 a2 0.83%
p1 0.72 0.87 0.71 0.79 3.09 0.77%
P2 0.77 0.72 0.71 0.77 2.97 0.74P
P3 0.72 0.80 0.71 0.71 2.95 0.74P
» 0.72 0.73 0.71 0.71 2.87 W
o 0.71 0.71 0.71 0.71 2.83 0.71°
P6 0.71 0.71 0.71 0.71 2.84 0.71°
Total 5.16 5.30 5.21 5.19 o -

0.74 0.76 0.74 0.74 ' '

Rata-rata
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40

Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.00 5x10* 0.86" 3.16 5.09
Perlakuan 6 0.13 78x10* 3146~  2.66 4.0
Eror 18 0.01 26x10*
Total 27 0.14
KK 6.78
Keterangan :
KK = Koefesien Keragaman
tn  =Tidak nyata
* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
A.4 Berat kering gulma rumput 30 hari setelah aplikasi
Data Pengamatan Hasil
Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata
1 2 4
bo 0.64 0.65 0.68 0.63 2.60 0.65
Al 0.71 0.42 0.73 0.68 2.54 0.64
® 0.54 0.42 0.52 0.00 1.48 0.37
P 0.47 0.28 0.27 0.26 1.28 0.32
o4 1.57 1.45 1.48 1.04 5.54 1.39
b5 0.75 0.69 0.71 0.54 2.69 0.67
PG 0.24 0.00 0.26 0.21 0.71 0.18
Total 4.92 3.91 4.65 3.36
0.60
0.70 0.56 0.66 0.48 16.84

Rata-rata
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Data Transformasi Akar Kuadrat

Perlakuan 1 UI2angan Total Rata-rata
- 1.07 1.07 1.09 1.06 4.29 1.07°
o1 1.10 0.96 1.11 1.09 4.25 1.06°
po 1.02 0.96 1.01 0.71 3.70 0.92¢
P3 0.98 0.88 0.88 0.87 3.62 0.90¢
b4 1.44 1.40 1.41 1.24 5.48 1.3728
o 1.12 1.09 1.10 1.02 4.33 1.08°
P6 0.86 0.71 0.87 0.84 3.28 0.82°
Total 7.59 7.07 7.46 6.83
1.08 1.01 1.07 0.98 g —
Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.05 17.5x10°3 3.81° 3.6 5.09
Perlakuan 6 0.77 128.4x10% ** 2.66 4.01
Eror 18 0.08 46x10™
Total 27 0.91
KK 6.56
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman

tn  =Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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A.5 Berat kering gulma lebar 30 hari setelah aplikasi

Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 Ulzangan Total Rata-rata
PO 291 2.83 2.51 3.63 11.88 2.972
p1 2.27 2.22 2.79 2.64 9.92 2.48°
- 2.75 2.37 2.16 2.62 9.90 2.48°
P3 2.79 2.37 1.78 1.62 8.56 2.14P
o4 1.06 1.72 1.03 1.64 5.45 1.36°
Pe 1.02 1.44 0.98 0.83 4.27 1.07°
e 1.47 1.06 0.48 1.32 4.33 1.08°
Total 14.27 14.01 11.73 14.30
ota
2.04 2.00 1.68 2.04 231 1.94
Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.66  21.9x10? L7 3.16 5.09
Perlakuan 6 14.04  23.4x10% 16.77" 2.66 4.01
Eror 18 251  13.9x1072
Total 27 17.20
KK 19.25
Keterangan :
KK = Koefesien Keragaman
tn Tidak nyata

*

Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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A.6 Berat kering gulma teki 30 hari setelah aplikasi

Data Pengamatan Hasil

Ulangan

Perlakuan 1 ) 3 4 Total Rata-rata
PO 8.32 8.26 9.02 11.09 36.69 9.172
Py 9.23 9.52 8.30 7.66 34.71 8.682
P2 9.45 9.74 9.15 7.63 35.97 8.992
p3 9.40 8.20 8.34 7.59 33.53 8.382
A 9.70 8.39 8.53 9.14 35.76 8.942
% 0.62 1.33 0.58 0.61 3.14 0.79°
- 0.96 0.95 1.97 0.40 4.28 1.07°
Total 47.68 46.39 45.89 4412
6.81 6.63 6.56 6.30 Leg00 e
Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.93 0.31 0.41" 3.16 5.09
Perlakuan 6 358.80 59.80 78.92"™ 2.66 4.01
Eror 18 13.64 0.76
Total 27 373.38
KK 13.24
Keterangan :
KK = Koefesien Keragaman

tn  =Tidak nyata
* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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A.7 Berat kering gulma rumput 45 hari setelah aplikasi

Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 Ulzangan Total Rata-rata
PO 0.42 0.51 0.48 0.45 1.86 0.47
P1 6.79 5.14 5.49 5.72 23.14 5.79
- 0.00 0.00 0.31 0.00 0.31 0.08
P3 3.11 3.06 3.13 3.26 12.56 3.14
P4 1.18 1.02 1.97 1.89 6.06 1.52
pE 0.70 1.32 0.87 1.92 4.81 1.20
e 0.75 0.00 0.00 0.89 1.64 0.41
Total 12.95 11.05 12.25 14.13 - 180
Rata-rata 1.85 1.58 1.75 2.02 '
Data Transformasi Akar Kuadrat
Perlakuan 1 UI2angan Total Rata-rata
. 0.96 1.00 0.99 0.97 3.93 0.98¢
PY 2.70 2.37 2.45 2.49 10.02 2.50%
Po 0.71 0.71 0.90 0.71 3.02 0.76°
A 1.90 1.89 1.91 1.94 7.63 1.91°
P4 1.30 1.23 1.57 1.55 5.65 1.41°
P5 1.10 1.35 1.17 1.56 5.17 1.29°
P6 1.12 0.71 0.71 1.18 3.71 0.93¢%
Total 9.78 9.26 9.69 10.40 13 e
1.40 1.32 1.38 2.60 ' '

Rata-rata
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Anova
. F-tabel

SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.09 31.1x1073 1.38" 3.16 5.09
Perlakuan 6 9.21  15.34x10! 67.81" 2.66 4.01
Eror 18 041  22.6x10°
Total 27 9.71

KK 8.97

Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman

tn  =Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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A.8 Berat kering gulma lebar 45 hari setelah aplikasi

Data Pengamatan Hasil

46

Ulangan
Perlakuan 1 ) 3 4 Total Rata-rata
PO 8.81 7.72 8.64 8.80 33.97 8.492
p1 2.63 2.26 2.46 2.70 10.05 2.51°
po 3.31 2.95 3.20 3.60 13.06 3.27°
P3 2.42 2.12 2.21 2.46 9.21 2.30¢
B 1.02 1.73 1.39 1.79 5.93 1.48¢
Pe 351 3.83 3.28 3.69 14.31 3.58P
e 2.90 3.62 3.55 3.66 13.73 3.43P
Total 24.60 24.23 24.73 26.70
ota
3.51 3.46 3.53 381 .26 3.58
Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.53  176.1x103 1.94" 316 5.09
Perlakuan 6 125.70 20.95 231.19" 2.66 4.01
Eror 18 1.63 90.6x1072
Total 27 127.86
KK 8.41
Keterangan :
KK = Koefesien Keragaman

tn  =Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %

**

= Nyata pada taraf uji 1 %
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A.9 Berat kering gulma teki 45 hari setelah aplikasi
Data Pengamatan Hasil

Ulangan
Perlakuan 1 ) 3 4 Total Rata-rata
50 1.23 1.29 1.61 1.40 5.53 1.38f
P1 39.07 36.47 32.07 35.96 143.57 35.89?
v 31.52 30.08 30.23 31.28 123.11 30.78°
b3 3241 31.44 31.56 33.59 129.00 32.25°
o 17.70 17.21 19.36 16.58 70.85 17.71°
oe 12.29 12.89 15.31 15.66 56.15 14.04¢
Pe 7.08 9.86 9.12 8.94 35.00 8.75°
141.30 139.24 139.26 143.41
Total 56321  20.11
20.19 19.89 19.89 20.49 ' '
Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 1.70 0.57 0.23" 3.16 5.09
Perlakuan 6 4130.62 688.44 275.11" 2.66 4.01
Eror 18 45.04 2.50
Total 27 4166.36
KK 7.86
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
tn = Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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A.10 Berat kering gulma rumput 60 hari setelah aplikasi
Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 Ulzangan 3 Total Rata-rata
PO 0.55 0.49 0.52 0.46 2.02 0.51°
p1 9.17 9.78 9.20 9.24 37.39 9.35%
P2 3.63 3.17 3.87 3.79 14.46 3.62°
P3 3.72 3.52 3.37 3.25 13.86 3.47°
P4 4.35 4.51 4.37 4.52 17.75 4.44°
P5 3.83 3.89 8.3 3.92 15.01 3.75°
P6 0.88 0.96 0.74 0.83 341 0.85¢

26.13 26.32 25.44 26.01
Total 3.71

3aled 3.76 3.63 3.72 Mg
Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.06 0.02 0.43" 3.16 5.09
Perlakuan 6 203.28 33.88 708.19"  2.66 4.01
Eror 18 0.86 0.05
Total 27 204.20
KK 5.89
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
tn  =Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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A.11 Berat kering gulma lebar 60 hari setelah aplikasi

Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 Ulzangan Total Rata-rata
PO 9.17 8.72 8.21 9.13 35.23 8.812
o1 5.41 491 6.48 6.42 23.22 5.81°
po 4.01 3.31 3.48 4.84 15.64 3.91°
P3 2.23 2.89 2.95 3.11 11.18 2.80¢
B4 5.73 5.26 6.87 6.31 24.17 6.04°
Pe 6.09 5.23 5.34 5.19 21.85 5.46P
e 5.76 5.81 5.12 5.57 22.26 5.57P
Total 38.40 36.13 38.45 40.57
5.48
5.49 5.16 5.49 5.80 §50.55
Rata-rata
Anova
. F-tabel

SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 1.41 0.47 1.64"  3.16 5.09
Perlakuan 6 84.70 14.12 49.32™ 2.66 4.01
Eror 18 5.15 0.29
Total 27 91.27

KK 9.75
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
tn  =Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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A.12 Berat kering gulma teki 60 hari setelah aplikasi

Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 Ulzangan 3 Total Rata-rata
PO 13.26 14.04 12.21 15.36 54.87 13.724
Py 34.08 33.52 33.15 34.05 134.80 33.702
po 32.81 32.41 32.15 32.54 129.91 32.48°
P3 32.78 34.69 33.11 33.37 133.95 33.492
B4 19.10 18.86 19.72 18.59 76.27 19.07¢
pE 18.21 18.53 18.52 19.05 74.31 18.58¢
P6 12.36 13.63 12.07 12.86 50.92 12.73¢
Total 162.60 165.68 160.93  165.82
23.39
23.23 23.67 22.99 23.69 g=>.03
Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 2.47 0.82 1.81"  3.16 5.09
Perlakuan 6 2159.50 359.92 789.43™ 2.66 4.01
Eror 18 8.21 0.46
Total 27 2170.18
KK 2.88
Keterangan :
KK = Koefesien Keragaman

tn = Tidak nyata
* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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Lampiran B. Tinggi Tanaman Bawang Merah

B.1 Tinggi tanaman bawang merah 15 hst
Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 UI2angan 1 Total Rata-rata
PO 22.98 17.84 23.26 25.66 89.74 22.440¢
b1 23.04 19.16 20.48 22.48 85.16 21.29¢
P2 25.66 26.24 26.34 23.58 101.82 25.46°
p3 21.60 20.62 25.00 26.42 93.64 23.410¢
4 24.52 19.42 22.90 26.84 93.68 23.42%
PE 25.72 28.40 29.46 28.98 112.56 28.142
P6 23.84 20.92 23.04 23.92 91.72 22.93
Total 167.36  152.60 170.48 177.88
23.87
23.91 21.80 24.35 25.41 Jekhe
Rata-rata
Anova
’ F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 48.28 16.09 446"  3.16 5.09
Perlakuan 6 123.03 20.51 5.69™ 2.66 4.01
Eror 18 64.90 3.61
Total 27 236.21
KK 7.95
Keterangan :
KK = Koefesien Keragaman

tn  =Tidak nyata
* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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B.2 Tinggi tanaman bawang merah 30 hst
Data Pengamatan Hasil

Ulangan

Perlakuan 1 , 3 1 Total Rata-rata
PO 28.42 21.74 29.12 31.12 110.40 27.60°
b1 29.74 30.50 24.10 28.88 113.22 28.31°
Ba 33.84 33.86 34.61 32.58 134.89 33.722
P3 35.74 29.34 33.60 34.26 132.94 33.248
- 34.38 30.32 29.46 27.52 121.68 30.422
p5 35.94 32.86 31.14 34.72 134.66 33.672
P6 29.74 25.98 29.42 29.64 114.78 28.70°
Total 227.80 204.60 211.45 218.72
ota 30.81
32.54 29.23 30.21 31.25 perod
Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 42.40 14.13 242"  3.16 5.09
Perlakuan 6 174.87 29.15 4,99 2.66 4.01
Eror 18 105.18 5.84
Total 27 322.45
KK 7.84
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
tn  =Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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B.3 Tinggi tanaman bawang merah 45 hst

Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 Ulzangan 4 Total Rata-rata
PO 33.70 31.12 39.52 37.84 142.18 35.55°¢
Py 44.86 43.36 39.74 40.56 168.52 42.13°
P2 49.88 48.18 51.39 52.92 202.37 50.59?
p3 49.32 42.04 44.22 42.07 177.65 44.41°
A 46.94 51.58 52.54 46.66 197.72 49.432
o5 51.62 52.50 52.74 54.58 211.44 52.862
Pe 41.80 42 .48 43.44 44 .64 172.36 43.09°
Total 318.12 311.26 323.59 319.27
45.44
45.45 44 47 46.23 45.61 L 24
Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 11.18 3.73 0.50™" 3.16 5.09
Perlakuan 851.88  141.98 18.93™ 2.66 4.01
Eror 18 135.00 7.50
Total 27 998.06
KK 6.03
Keterangan :
KK = Koefesien Keragaman

tn  =Tidak nyata
* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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54

B.4 Tinggi Tanaman Bawang Merah 60 hst

Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 Ulzangan 3 4 Total Rata-rata
PO 43.32 47.74 44.32 44.86 180.24 45.06°
P1 52.44 49.86 50.50 48.38 201.18 50.309
P2 58.84 56.96 58.58 59.10 233.48 58.372
b3 56.44 52.62 55.55 53.24  217.85  54.46™
A 52.66 53.98 58.62 52.68  217.94  54.49"
fe 53.10 61.40 59.70 56.44 230.64 57.66%
PE 49.96 54.10 54.22 51.00 209.28 52.32%

Total 366.76  376.66  381.49  365.70
53.24
52.39 53.81 54.50 5204 1490.61

Rata-rata
Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 25.32 8.44 1.78" 3.16 5.09
Perlakuan 6 501.32 83.55 17.65™ 2.66 4.01
Eror 18 85.21 473
Total 27 611.85
KK 4.08
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
tn  =Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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B.5 Berat Kering Bawang Merah Pasca Panen
Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 UI2angan 3 1 Total Rata-rata
PO 28244  381.03 208.39 223.72 109558  273.90
Pt 107.88 57.37 44.67 118.01  327.93 81.98
P2 91.56 99.45 66.01 109.71  366.73 91.68
P3 75.03 46.27 48.23 84.47 254.00 63.50
P4 208.16 85.28 276.99 151.20 721.63 180.41
p5 279.09 21574  256.43 154.28  905.54 226.39
P6 219.67  338.63 24040 281.41 1080.11 270.03

1263.83 1223.77 1141.12 1122.80

Total 475150  169.70

180.55 17482 163.02  160.40
Rata-rata
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Data Transformasi Akar Kuadrat

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 1 Total Rata-rata
PO 16.82 19.53 14.45 14.97 65.78 16.452
o1 10.41 7.61 6.72 10.89 35.62 8.91°
- 9.59 10.00 8.16 10.50 38.25 9.56"
p3 8.69 6.84 6.98 9.22 31.73 7.93P
o4 14.45 9.26 16.66 12.32 52.68 13.178
- 16.72 14.71 16.03 12.44 59.90 14.978
e 14.84 18.42 15.52 16.79 65.56 16.39°2
91.52 86.36 84.52 87.12
UGIE] 34952 1248
13.07 12.34 12.07 12.45 ' '
Rata-rata
Anova
) F-tabel

SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 3.78 1.26 0.28"  3.16 5.09
Perlakuan 6 318.76 53.13 11.96™ 2.66 4.01
Eror 18 79.92 4.44
Total 27 402.46

KK 16.88

Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
tn  =Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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B.6 Berat Basah Bawang Merah Pasca Panen

Data Pengamatan Hasil

Perlakuan 1 Ulzangan 3 4 Total Rata-rata
PO 34490  475.62 27247  399.57 149256  373.14
P1 184.41 66.75 56.08 137.66  444.90 111.23
P2 108.89 80.45 79.06 126.96  395.36 98.84
P3 95.38 68.54 61.97 106.47  332.36 83.09
P4 276.64 105.16  385.12 182.09  949.01 237.25
pE 323.27  258.79  358.43 190.43 1130.92  282.73
PE 44492  497.34  306.07 423.83 1672.16  418.04
Total 1778.41 1552.65 1519.20 1567.01 1797 29919
Rata-rata 254.06 221.81 217.03  223.86 '

Data Transformasi Akar Kuadrat

Perlakuan 1 U;angan 3 2 Total Rata-rata
PO 18.58 21.82 16.52 20.00 76.93 19.232
p1 13.60 8.20 57 11.75 41.07 10.27°¢
Py 10.46 9.00 8.92 11.29 39.67 9.92¢
P3 9.79 8.31 7.90 10.34 36.35 9.09°
" 16.65  10.28 19.64 1351  60.08 15.02°
pE 17.99 16.10 18.95 13.82 66.86 16.71%
PG 21.10 22.31 17.51 20.60 81.53 20.38?
Total 108.18 96.02 96.96 101.32 wona8 e

15.45 13.72 13.85 14.47 ' '

Rata-rata
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Anova
. F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 13.17 4.39 0.71%" 3.16 5.09
Perlakuan 6 512.06  86.84 13.99™  2.66 4.01
Eror 18 111.74 6.21
Total 27 645.97
KK 17.33
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman

tn = Tidak nyata

* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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Lampiran C. Laju Pertumbuhan Bawang Merah

C.1 Laju Pertumbuhan Bawang Merah 15-30 hst
Data Pengamatan Hasil

Ulangan
Perlakuan 1 » 3 1 Total Rata-rata
PO 0.12 0.12 0.11 0.13 0.48 0.122
b1 0.03 0.02 0.01 0.03 0.09 0.02°
P2 0.02 0.02 0.02 0.02 0.08 0.02P
p3 0.03 0.04 0.03 0.02 0.12 0.03%®
4 0.06 0.04 0.02 0.05 0.17 0.042%
PE 0.03 0.03 0.02 0.04 0.12 0.03%
P6 0.03 0.04 0.03 0.03 0.13 0.03%
0.32 0.31 0.24 0.32
Total 119 0.04
0.05 0.04 0.03 0.05 '
Rata-rata
Anova
r F-tabel
SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.00 0.00 3.23" 3.16 5.09
Perlakuan 6 0.03 0.03 74.13" 2.66 4.01
Eror 18 0.00 0.00
Total 27 0.03
KK 19.10
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
tn  =Tidak nyata
* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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C.2 Laju Pertumbuhan Bawang Merah 30-45 hst

Data Pengamatan Hasil

Ulangan
Perlakuan 1 ) 3 4 Total Rata-rata
PO 0.01 0.03 0.02 0.04 0.10 0.03°
b1 0.07 0.07 0.07 0.05 0.26 0.07°
- 0.11 0.16 0.14 0.16 0.57 0.14°
o3 0.14 0.14 0.13 0.16 0.57 0.14°
A 0.31 0.33 0.32 0.26 1.22 0.31°
% 0.11 0.13 0.12 0.11 0.47 0.12°
- 0.15 0.12 0.11 0.14 0.52 0.13°
0.90 0.98 0.91 0.92
Total 3.71 0.13
0.13 0.14 0.13 0.13 '
Rata-rata
Anova
. F-tabel

SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.00 0.00 0.51" 3.16 5.09
Perlakuan 6 0.19 0.03 84.55" 2.66 4.01
Eror 18 0.01 0.00
Total 27 0.03

KK 14.42
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
tn  =Tidak nyata
* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %
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C.3 Laju Pertumbuhan Bawang Merah 45-60hst

Data Pengamatan Hasil

Ulangan
Perlakuan 1 ) 3 4 Total Rata-rata
PO 0.03 0.05 0.04 0.03 0.15 0.04b¢
Py 0.01 0.02 0.01 0.03 0.07 0.02°¢
P2 0.06 0.06 0.06 0.04 0.22 0.06°
P3 0.06 0.03 0.08 0.06 0.23 0.06°
A 0.16 0.19 0.21 0.20 0.76 0.192
o5 0.21 0.21 0.22 0.20 0.84 0.21a
Pe 0.14 0.18 0.23 0.20 0.75 0.192
0.67 0.74 0.85 0.76
Total 3.02 0.11
0.10 0.11 0.12 0.11 '
Rata-rata
Anova
. F-tabel

SK db JK KT F- Hitung 0.05 0.01
Replikasi 3 0.00 0.00 251" 3.16 5.09
Perlakuan 6 0.17 0.03 89.25™ 2.66 4.01
Eror 18 0.01 0.00
Total 27 0.18

KK 16.42
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
tn  =Tidak nyata
* = Nyata pada taraf uji 5 %
** = Nyata pada taraf uji 1 %

61


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran D. Dokumentasi

Lahan Penelitian

b L5

Penimbangan Berat Kering Gulma

Pengambilan Sampel
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